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Pendahuluan

The aimed this study was to determine the effect of rabbit urine
liquid organic fertilizer on N uptake, growth, and yield of pakcoy plants
and to determine the dose of rabbit urine liquid organic fertilizer on
pakcoy plants. This research used a randomized block design which
repeated four times. Treatment factor: administration of rabbit urine
concentration consisting of 6 treatments: U0 = 0 ml/Plant (Control or
no treatment), Ul = 25 ml/Plant, U2 = 30 ml/Plant, U3 = 35
ml/Plant, U4 = 40 ml/ Plant, U5 = 45 ml/ Plant. Two phases of
observation parameters were observed in this study, namely the
vegetative phase which includes the height of the pakcoy plants in cm
units, the number of pakcoy leaves (strands), and the area of the leaves
using the length x width times the constant method. The generative
phase was observed fresh weight of the plants and the total N uptake
at harvest. There are significant differences in the parameters of plant
height, number of leaves, and leaf area. Meanwhile, there was no
significant difference in the fresh weight of the plants. There were
differences in the percentage of nitrogen uptake in each treatment, the
highest uptake was in treatment U5, namely using rabbit urine 45
ml/plant, and the lowest in treatment U4, namely using rabbit urine 40
ml/plant.
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banyak, diantaranya mengandung vitamin dan
mineral. Vitamin K, A, C, E, mineral dan asam

Sawi termasuk tanaman semusim dalam
genus Barassica yang memiliki beberapa jenis,
salah satunya tananam sawi (Barassica). Dari
beberapa jenis tanaman Sawi, salah satunya
pakcoy. Pakcoy (Barassica rafa) merupakan
tanaman yang tergolong kedalam sayuran
sangat bermanfaat, karena merupakan sumber
vitamin, mineral dan serat yang diperlukan
untuk kesehatan tubuh dan dan meningkatkan
kualitas hidup manusia. Pakcoy banyak
peminat di Indonesia, karena manfaatnya yang

folat yang terdapat didalamnya sangat tinggi,
namun produksinya masih relative rendah
(Rizal, S. 2017).

Produksi pakcoy berfluktuasi dari 594,91
ton/tahun pada 2012, 602,40 ton/tahun pada
2013 dan 635,70 ton/tahun pada 2014.
Keadaan ini merupakan suatu gambaran
bahwa produktivitas sayuran petlu
ditingkatkan ~ untuk memenuhi naiknya
kebutuhan sayuran karena meningkatnya

To cite this article: Rahmatika, W., E. Soenyoto, R. D. Andayani dan Y. Susilo.Peran Pupuk Organik Cair Urin
Kelinci Pada Tanaman Pakcoy(Brassica rapa 1). Jurnal Buana Sains 22(3): 59-64



http://u.lipi.go.id/1180429545
http://u.lipi.go.id/1464062560

W. Rahmatika., E. Soenyoto., R. D. Andayani dan Y. Susilo / Buana Sains Vol 22 No 3 : 59-64

jumlah penduduk Indonesia, oleh karena itu
petlu adanya peningkatan produksi tanaman
pakkoy (Badan Pusat Statistik dan Direktorat
Jenderal Hortikultura, 2018). Produksi sayuran
bisa ditingkatkan melalui penggunaan pupuk.
Pupuk organik dan anorganik merupakan
bahan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara
tanaman, penggunaan pupuk organik dapat
menjadi solusi alternatif untuk mengurangi
ketergantungan terhadap pupuk kimia dan bisa
meningkatakan produksi tanaman. Pupuk
organik mempunyai komposisi kandungan
unsur hara yang lengkap, tetapi jumlah unsur
hara yang tersedia rendah. Penambahan pupuk
organik dalam tanah dapat bermanfaat
memperbaiki unsur atau struktur yang ada di
dalam tanah. Salah satu jenis pupuk organik
adalah pupuk organik cair. Kotoran cair
kelinci dapat dijadikan sebagai pupuk organik
cair yang mempunyai banyak manfaat bagi
tanaman. Nutrisi dalam bentuk cair lebih
mudah dimanfaatkan tanaman karena unsur-
unsur yang bearada didalam nutrisis tersebut
dapat terurai dengan cepat, sehingga lebih
cepat diserap oleh akar tanaman (Nur, 2010).

Pupuk organik cair memiliki kandungan
nitrogen dan kalium lebih besar dibanding
padat (Hardjowigeno, 2007). Proses pembutan
pupuk cair juga membutuhkan waktu yang
lebih singkat dibandingkan pembutan pupuk
organic padat. Proses pembuatan pupuk
organic cair sekitar tujuh hari, sedangkan
proses pembutan dekomposisi pupuk organik
padat membutuhkan waktu 3-4 bulan.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh pupuk organic cair urin
kelinci terhadap serapan N, pertumbuhan dan
hasil pakcoy tanaman pakcoy serta mengetahui
dosis pupuk organic cair urin kelinci yang tepat
terthadap pertumbuhan dan hasil tanaman
pakcoy.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Lapang Terpadu Universitas
Islam Kadiri (UNISKA) di Desa Manirenggo,
Kecamatan Kota, Kota Kediri, dengan
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ketinggian tempat 67m dpl beriklim tropis
dengan jenis tanah lempung berpasir dan
dengan pH 6. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul, Alat tulis,
penggaris dan timba , gembor, gelas beker,
gelas ukur, pH meter, timbangan analitik,
tugal, sabit, alat tulis, kamera, papan nama dan
pelubang mulsa. Bahan yang digunaka dalam
penelitiaan ini adalah benih pakcoy varietas
Nauli F1, pupuk organic urin kelnci, mulsa
plastik putih perak, NPK mutiara 16 16 16.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
menggunkan Rancangan Acak Kelompok
yang di ulang 4 kali. Faktor perlakuan:
pemberian konsentarasi urin kelinci terhadap
yang terdiri 6 perlakuan:

U0 = 0 ml/Tanaman (tanpa petlakuan)

U1l = 25 ml/ Tanaman

U2 = 30 ml/ Tanaman

U3 = 35 ml/ Tanaman

U4 = 40 ml/ Tanaman

U5 = 45 ml/ Tanaman

Terdapat dua fase parameter pengamatan
yang akan diamati dalam penelitian ini yakni
fase vegetatif meliputi tinggi tanaman pakcoy
dalam satuan cm, jumlah daun pakcoy (helai),
dan luas daun dengan menggunakan metode
panjang kali lebar kali konstanta. Pengamatan
dilakukan saat tanaman berumur 12, 17, 22,
27. Kemudian pengamatan fase generatif,
yang meliputi bobot segar pertanaman dan
serapan N total saat panen. Data observasi
masing-masing variabel dimasukkan ke dalam
tabel untuk dilanjutkan dengan uji-F metode
varians (ANOVA). Jika pada masing - masing
petlakuan memberikan pengaruh yang nyata
atau sangat nyata maka dilakukan pengujian
dengan DMRT pada taraf 5%.

Hasil dan Pembahasan
Tinggi Tanaman

Berdasarkan data pada tabel 1, hasil
penelitian tidak berpengaruh nyata pada
variabel pengamatan tinggi tanaman pada
umur 12 hari setelah tanam dan 17 hari setelah
tanam. Sedangkan pada pengamatan umur 22
hari setelah tanam pada perlakuan U3 berbeda
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nyata dengan UO,U1 dan U2, tetapi tidak
berbeda nyata dengan U4 dan U5 dan 27 hst
pada perlakuan U3 berbeda sangat nyata
dengan U0 dan Ul namun tidak berbeda
nyata dengan U2, U4 dan U5.

Hasil penelitian menunjukkan,
petlakuan dosis POC wurin kelinci tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
awal tanaman pakcoy meliputi tinggi tanaman
yakni pada umur 12 dan 17. Perlakuan baru
menjunjukkan  pengaruh  pada  umur
pengamatan 22 dan 27 hst. Hal ini terjadi
karena kandungan nitrogen pada urin kelinci
relative lebih rendah, sehingga hanya mampu
mencukupi ketika masa pertumbuhan saja.
Sejalan dengan hasil penelitian Handayani et
al., (2020), urin kelinci hanya berpengaruh
pada parameter pertumbuhan saja, tidak pada
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Bedasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa perlakuan urin kelinci pada dosis pupuk
organik urin kelinci tidak berbeda nyata pada
pengamatan umur 12 hari setelah tanam dan 17
hari  setelah  tanam. Sedangkan pada
pengamatan umur 22 hari setelah tanam pada
perlakuan U3 berbeda nyata dengan perlakuan
U0, Ul dan U2, tetapi tidak berbeda nyata
dengan U4 dan U5. Sedangkan pada umur 27
hari setelah perlakuan perlakuan U3 berbeda
nyata dengan perlakuan UO, Ul dan U2

sedangkan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan U4 dan U5.
Hasil penelitian menunjukkan,

petlakuan dosis POC wurin kelinci tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun Hal
ini terjadi karena kandungan nitrogen pada
urin kelinci relative lebih rendah, sehingga

hasil. hanya mampu mencukupi ketitka masa
Jumlah Daun pertumbuhan saja.
Tabel 1. Rerata tinggi tanaman pakcoy umur 12 hst, 17 hst, 22 hst dan 27 hst.
Rerata Tinggi Tanaman (cm )
Perlakuan 12 hst 17 hst 22 hst 27 hst
uo 11,72 15,16 18,84 a 21,68 a
U1l 11,77 15,62 19,00 a 21,84 a
U2 11,92 16,01 19,92 abe 22,01 be
U3 12,50 17,66 22,12d 24,73 ¢
U4 12,12 16,35 21,53 cd 24,37 be
U5 12,04 16,33 21,04 bed 23,50 abc
DMRT 5% ns ns

Keterangan : Bilangan pada kolom yang sama dan didampingi dengan huruf yang sama pula
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%

Table 2. Rerata jumlah daun pakcoy umur 12 hst, 17 hst, 22 hst,dan 27 hst.

Rerata jumlah daun (‘helai )

Perlakuan 12 hst 17 hst 22 hst 27 hst
U0 5,58 7.23 898 a 11,822
Ul 5,73 74 9,38 ab 12,02 ab
U2 5,75 7.65 975 abc 12,3 abc
U3 6,05 8,33 11, ¢ 13,68 d
U4 5,95 8,08 10,9 be 13,28 cd
Us 5,9 7,53 10,65 be 13,18 bed

DMRT 5% ns ns

Keterangan : Bilangan pada kolom yang sama dan didampingi dengan huruf yang sama pula
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%

Sejalan dengan pendapat Marliah et. al., 2012
dalam Purba D, 2019, yang menyatakan
pertumbuhan dan hasil tanaman terung akan
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lebih baik apabila semua unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman berada dalam
keadaan tersedia dan cukup.

Luas Daun

Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa
petlakuan wurin kelinci pada dosis pupuk
organik urin kelinci tidak berpengaruh nyata
pada variable pengamatan luas daun pada
umur 12 hari setelah tanam dan 17 hari setelah
tanam. Sedangkan pada pengamatan umur 22
hari setelah tanam pada perlakuan U3 berbeda
nyata dengan U0, U1, U2, U4 dan U5 daun
sedangkan pada pengamtatan 27 hst perlakuan
U5, U4, dan U3 tidak ada perbedaan yang
nyata, namun perlakuan Ul, U2 dan juga
berbeda dengan perllakuan U0 sedangkan Ul
dan U2 tidak saling berbeda nyata.

Hasil penelitian menunjukkan,
petlakuan dosis POC urin kelinci berpengaruh
pada pertumbuhan tanaman pakcoy, namun
pemberian urin kelinci tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan awal tanaman pakcoy
khususnya pada luas daun, yakni pada umur 12
dan 17. Perlakuan baru menjunjukkan
pengaruh pada umur pengamatan 22 dan 27
hst. Hal ini terjadi karena kandungan nitrogen
pada wurin kelinci relative lebih rendah,
sechingga hanya mampu mencukupi ketika
masa pertumbuhan saja. Sejalan dengan hasil
penelitian Handayani et. al (2020), urin kelinci
hanya  berpengaruh  pada  parameter
pertumbuhan saja, tidak pada hasil. Nutrisi
yang diberikan harus mempunyai komposisi
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yang tepat, bila kekurangan atau kelebihan
akan mengakibatkan pertumbuhan tanaman
terganggu dan hasil yang di peroleh kurang
maksimal. Pertumbuhan dan perkembangan
tanaman sangat di pengaruhi oleh aplikasi
pupuk organik dan anorganik. Ketersediaan
unsur N dapat memenuhi kebutuhan nitrogen
tanaman, sehingga tanaman akan bertanbah
tinggi, sebab nitrogen terlibat dalam kegiatan
membelah serta memanjangnya sel (Erwan ez
al., 2013), sedangkan kandungan nitrogen pada
urin kelinci ini sangat rendah sehingga hanya
bisa memenuhi kebutuhan pertumbuhan
tanaman saja, tidak pada hasil. Total unsur hara
nitrogen yang digunakan akar akan
berpengaruh pada jumlah bahan organik dan
mineral yang akan di translokasikan untuk
pembentukan daun yang akhirnya akan
meningkatkan jumlah daun. Sejalan dengan
hasil penelitian Rahmatika et. al. (2021),
perlakuan pupuk organik berpengaruh nyata
pada peningkatan jumlah daun tanaman jagung
manis. Kecukupan ketersediaan unsur nitrogen
menunjang pembentukan daun yang lebar
karena nitrogen merupakan salah satu bahan
penyusun zat hijau daun yang berperan pada
proses fotosintesis, sechingga sebagian besar
hasil fotosintesis tersebut di ahlikan untuk
proses perluasan daun. Laju pertumbuhan
tanaman cenderung meningkat jika kandungan
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman
cukup tersedia dan dapat dimanfaatkan
tanaman, seperti serapan nitrogen.

Tabel 3. Rerata Luas Daun tanaman pakcoy umur 12 hst, 15 hst, 22 hst dan 27 hst.

Rerata Luas Daun (mm )

Perlakuan 12 hst 17 hst 22 hst 27 hst
U0 22.6 5725 7533 a 103,08 a
Ul 26,40 67,07 82,45 ab 111,14 ab
U2 26,95 67,61 83,56 ab 118,55 ab
U3 34,58 83,26 103,87 ¢ 1297 b
U4 27.73 74,82 98,03 be 12815 b
Us 27.02 69,22 96,93 be 12747 b
DMRT 5% ns ns

Keterangan : Bilangan pada kolom yang sama dan didampingi dengan huruf yang sama pula
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%.
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Laju pertumbuhan tanaman cenderung
meningkat jika kandungan unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman cukup tersedia dan
dapat dimanfaatkan tanaman, seperti serapan
nitrogen. Jika kandungan hara cukup tersedia
maka luas suatu tanaman akan semakin tinggi,
dimana  sebagaian  dialokasikan  untuk
pembentukan daun yang mengakibatkan luas
daun bertambah. Penambahan dalam nitrogen
pada tanaman akan mendorong pertumbuhan
organ organyang berkaitan dengan proses
fotosintesis  seperti  daun. Tercukupinya
nitrogen untuk tanaman akan membentuk
helaian daun yang lebih luas sehingga zat hijau
daun lebih tinggi, dan nantinya tanaman akan
menghasilkan kabohidrat dalam jumlah yang
tinggi untuk menompang masa pertumbuhan
awal.

Bobot Segar Tanaman dan Serapan N total

Bedasarkan tabel 4 tampak bahwa
perlakuan urin kelinci pada perlakuan U0, U1,
U2, U3, U4 dan U5, tidak berpengaruh nyata
pada variable pengamatan bobot segar
pertanaman pada umur 28 hst namun hasil rata
rata tertinggi terdapat pada perlakuan U3. Pada
pengamatan hasil (panen), bobot segar
pertanaman tidak berpengaruh nyata pada
bobot segar pertanaman. Hal ini terjadi karena
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kandungan nitrogen yang rendah pada urin
kelinci, sehingga tidak mampu memenuhi
asupan nitrogen tanaman sampal panen,
akhirnya tidak dapat meningkatkan hasil bobot
segar tanaman pakcoy. Selain itu, curah hujan
yang tinggi akan membentuk tekstur tanah
yang pasir betlempung dan agak kasar,
sehingga pergerakan akar dalam tanah tidak
bebas dan unsur hara susah untuk diserap oleh
tanaman. Hal ini menunjukan bahwa nutrisi
yang terkandung dalam wurin kelinci tidak
mencukupi kebutuhan hara sampai dengan
panen sehingga hasil tidak berpengaruh pada
bobot segar tanaman pakcoy. Sedangkan pada
tabel 5 didapati hasil perlalukan pupuk organik
urin kelinci meningkatkan serapan N total
tanaman dimana hasil tertinggi terdapat pada
petlakuan U5 sedangkan hasil terendah pada
petlakuan U4. Serapan Nitrogen tertinggi
tertadap pada perlakuan U5 sebesar 25,06 %
sedangkan terendah terdapat pada perlakuan
U4 yaitu sebesar 2,75% . Pupuk organik cair
urin kelinci mempunyai kandungan Nitrogen
yang rendah yaitu 0,05. Kandungan N tersebut
hanya mampu menyuplai tanaman pada masa
pertumbuhan awal saja, hal ini sejalan dengan
variabel pengamatan bobot segar pertanaman
yang tidak berpengaruh terhadap bobot segar
pertanaman

Tabel 4. Rerata berat segar pertanaman tanaman pakcoy umur 28 hst.

Perlakuan Rerata Berat Segar Pertanaman (g)
uo 259,60
Ul 280,52
U2 306,93
U3 393,31
U4 370,90
U5 350,34
DMRT 5% ns

Keterangan : Bilangan pada kolom yang sama dan didampingi dengan huruf yang sama pula
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%.
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Tabel 5. Serapan N total tanaman pakcoy
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Perlakuan Kadar (%)
Serapan N Total
uo 5,36
Ul 19,93
U2 24,73
U3 12,19
U4 2,75
U5 25,06
Kesimpulan 2(2) : 45- 52.

Berdasarkan hasil penelitian  dapat
disimpulkan bahwa perlakuan urin kelinci
memberikan  perbedaan nyata terhadap
parameter pengamatan tinggi tanaman, jumlah
daun dan luas daun. Sedangkan pada parameter
bobot segar pertananaman tidak terdapat
perbedaan nyata. Selain itu juga terdapat
perbedaan persentase serapan nitrogen pada
masing-masing perlakuan, serapan tertinggi
pada perlakuan U5 yaitu dengan menggunakan
urin kelinci 45 ml/Tanaman dan terendah pada
perlakuan U4 yaitu dengan menggunakan urin
kelinci 40 ml/Tanaman.
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